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ABSTRAK

Muhammad Nurohman (2024) : Analisis Dampak Keberadaan Industri
Kelapa Sawit PT. Karya Abadi Sama
SejatiUntuk Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Desa Pujud Utara Kecamatan
Pujud Kabupaten Rokan Hilir Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah

Penilitian ini di awali dengan menurun nya perekonomian masyarakat dan
kurang nya lapangan pekerjaan di Desa Pujud Utara Kecamatan Pujud Kabupaten
Rokan Hilir.Industri kelapa sawit merupakan salah satu sektor strategis yang
berpotensi meningkatkan perekonomian masyarakat. Terutama di daerah
pedesaan, Kabupaten Rokan Hilir, khususnya desa Pujud Utara.Rumusan masalah
dalam penelitian ini bagaimana dampak keberadaan industri kelapa sawit
PT.Karya Abadi Sama Sejati untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa
pujud utara dan bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap keberadaan
PT.Karya Abadi Sama Sejati dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
Desa Pujud Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak keberadaan
industri kelapa sawit PT. Karya Abadi Sama Sejati untuk meningkatkan
perekonomian masyarkat Desa Pujud Utara serta tinjauan ekonomi syariah
terhadap keberadaan PT. Karya Abadi Sama Sejati dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa Pujud Utara.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di
PT. Karya Abadi Sama Sejati di Desa Pujud Utara Kecamatan Pujud Kabupaten
Rokan Hilir. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 19 orang sebagai
perwakilan keseluruhan masyarkat Desa Pujud Utara Kecamatan Pujud
Kabupaten Rokan Hilir. Data penelitian ini dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisa
dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa PT Karya Abadi Sama Sejati ini
berdampak positif infrastruktur dan peningkatan ekonomi masyarakat sebagai
mana telah tercipta lapangan kerja dan kemudahan masyarakat dalam mencari
nafkah untuk keluarga. Namun terdapat juga dampak yang negatif, seperti polusi
udara yang di rasakan masyarakat yang berdekatan dengan wilayah pabrik.
penting bagi pihak perusahaan untuk menanggulangi dampak negatif tersebut.
Bekerja dan berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan
tindakan yang di anjurkan. Dalam konteks industri atau pabrik kelapa sawit,
prinsip prinsip Islam seperti keadilan dan keberpihakan kepada masyarakat yang
lemah harus di terapkan. memastikan kondisi kerja yang adil dan upah yang layak
termasuk menerapkan prinsip prinsip tersebut dan memberikan manfaat ekonomi
yang signifikan bagi masyarakat.

Kata Kunci : Dampak, Industri Kelapa Sawit, Perekonomian Masyarakat
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan ekonomi daerah merupakan salah satu strategi penting

yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat untuk
mengoptimalkan sumber daya yang ada, menciptakan lapangan pekerjaan
baru, serta merangsang pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Kolaborasi
antara pemerintah daerah dan sektor swasta menjadi kunci dalam proses ini,
di mana pemerintah bertindak sebagai fasilitator dan sektor swasta sebagai

pelaku utama dalam pembangunan ekonomi.t

Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 Tentang
Perindustrian menekankan bahwa salah satu tujuan dari pembangunan
industri adalah untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat
secara adil dan merata.? Dalam konteks ini, industri bukan hanya diharapkan
mampu menghasilkan keuntungan (profit) semata, tetapi juga diwajibkan
untuk memperhatikan kelestarian lingkungan (planet) dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (people), sesuai dengan konsep triple bottom line.
Provinsi Riau, sebagai salah satu provinsi yang kaya akan sumber daya alam,
terutama sumber daya perkebunan seperti kelapa sawit, memiliki potensi
besar untuk dikembangkan. Kabupaten Rokan Hilir, khususnya di Kecamatan

Pujud, Desa Pujud Utara, kelapa sawit menjadi mata pencaharian utama

! Arsyad, Lincolin, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta:STIE YKPN,1999),Cet.Ke-4,
h.1009.

2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian



masyarakat. Namun, kurangnya akses dan sarana prasarana untuk penjualan
hasil kebun kelapa sawit secara langsung ke perusahaan membuat masyarakat
harus bergantung pada pihak ketiga, yang seringkali menawarkan harga jual
yang rendah. Berikut tabel yang menunjukkan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) per Kapita atas dasar harga konstan 2010 untuk berbagai

Kabupaten/Kota di Provinsi Riau dari tahun 2021 hingga 2023.

Industri kelapa sawit mungkin memberikan kontribusi positif
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, namun dampaknya terhadap
distribusipendapatan, keberlanjutan lingkungan, dan pemenuhan kebutuhan
dasar masyarakat perlu dievaluasi lebih lanjut.Agar dapat di ketahui dampak
nya terhadap pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Adapun data terkait
produksi Perkebunan dan luas areal tanaman Perkebunan kelapa sawit
sebagai berikut:

Tabel 1. 1

Produksi Perkebunan dan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit

Produksi Perkebunan (Ton) | =485 Areal Tanaman
Kab/Kota Perkebunan (Hektar)

2020 2021 2022 2020 2021 2022

Riau 3,660,732 7,8416,07 4,0950,82 1,4406,05 2,7];10,01 1,7382,74

Kuantan

. .| 161,095 | 162,817 | 435,299 | 81,858 94,116 | 221,520
Singingi

'“gralg"i 229,785 | 230,849 | 232,844 | 57,667 | 57,667 | 69,202
ulu

Indragiri

Hilir 268,882 | 269,138 | 269,984 | 109,294 | 109,727 | 109,839

Pelalawan | 450,082 | 444,265 | 447,610 | 119,612 | 187,550 | 188,194

Siak 430,374 | 429,352 | 556,783 | 204,694 | 204,896 | 208,075




Kampar | 572,714 | 551,754 | 568,122 | 226,099 | 307,014 | 279,720

Rlzk‘l"‘” 689,931 | 695965 | 695965 | 264,942 | 267,842 | 270,886

ulu

Bengkalis | 262,292 | 238,664 | 240,228 | 142,831 | 130,548 | 133,798
Rﬁ‘i(l"’i‘:‘ 512533 | 512,530 | 512,529 | 194,375 | 195,204 | 195204

Pekanbaru | 9,500 83,238 | 47,170 6,013 20,687 17,418

Dumai 82,544 83,283 | 84,291 38,666 38,755 38,804

Sumber: https://riau.bps.go.id®

Data menunjukkan trend produksi dan luas areal tanaman perkebunan
kelapa sawit yang menarik di Provinsi Riau dari tahun 2020 hingga 2022.
Produksi kelapa sawit di provinsi ini mengalami lonjakan signifikan dari
3,669,732 ton pada tahun 2020 menjadi 7,846,071 ton pada tahun 2021.
Namun, ada penurunan yang cukup drastis pada tahun 2022, menjadi
4,090,825 ton. Selain itu, luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit juga
mengalami peningkatan yang cukup pesat, naik dari 1,446,050 hektar pada
tahun 2020 menjadi 2,710,014 hektar pada tahun 2021, namun mengalami
penurunan pada tahun 2022 menjadi 1,732,748 hektar. Peningkatan produksi
dan luas areal tanaman kelapa sawit ini menunjukkan potensi industri kelapa
sawit yang kuatdi Provinsi Riau, yang dapat menjadi sumber pertumbuhan
ekonomi dan lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Namun, penurunan
produksi dan luas areal tanaman pada tahun 2022 menunjukkan adanya
fluktuasi dalam industri ini yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan
dan strategi pengembangan lebih lanjut.

Berdasarkan kedua tabel 1.2, terlihat adanya pola peningkatan luas

% https://riau.bps.go.id/subject/54/perkebunan.html#subjek ViewTab3
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areal tanaman perkebunan kelapa sawit di sejumlah kabupaten/kota dari tahun
2020 hingga 2022. Sebagai contoh, luas areal tanaman kelapa sawit di Riau
meningkat dari 1.446.050 hektar di tahun 2020 menjadi 1.732.748 hektar di
tahun 2021. Meskipun demikian, peningkatan luas areal tersebut tidak selalu
diikuti dengan peningkatan produksi kelapa sawit. Di Riau, meskipun luas
areal tanaman meningkat, produksi justru mengalami penurunan dari
3.669.732 ton di tahun 2020 menjadi 4.090.825 ton di tahun 2022. Hal ini
mungkin menunjukkan adanya faktor-faktor seperti manajemen perkebunan,
kualitas tanaman, atau faktor iklim yang mempengaruhi produktivitas.
Sementara itu, dari perspektif ekonomi, produksi kelapa sawit tampaknya
memberikan kontribusi positif terhadap PDRB per kapita di beberapa
kabupaten/kota. Sebagai contoh, di Kabupaten Kuantan Singingi, produksi
kelapa sawit meningkat dari 161.095 ton di tahun 2020 menjadi 435.299 ton
di tahun 2022. Selama periode yang sama, di tahun 2023 PDRB per kapita di
kabupaten ini juga mengalami peningkatan dari Rp 73.212,65 ribu menjadi
Rp 77.160,93 ribu.*

Sebuah perusahaan menjadi salah satu instrumen penting dalam
mendukung pembangunan suatu wilayah melalui implementasi Corporate
Social Responsibility (CSR) atau yang dikenal sebagai tanggung jawab sosial
perusahaan. Sebuah perusahaan menjadi salah satu instrumen penting dalam
mendukung pembangunan suatu wilayah melalui implementasi Corporate

Social Responsibility (CSR) atau yang dikenal sebagai tanggung jawab sosial

* Ibid.



perusahaan. Dalam konteks pertumbuhan yang berkelanjutan, sebuah
perusahaan tidak hanya fokus pada pencapaian keuntungan finansial saja,
yang biasa disebut dengan single bottom line, tetapi juga harus
mempertimbangkan konsep triple bottom line. Konsep ini melibatkan tiga
aspek penting, yaitu pertumbuhan ekonomi (profit), pelestarian lingkungan
(planet), dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (people). Dengan
demikian, perusahaan diharapkan tidak hanya berkontribusi pada
perekonomian, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan
sosial masyarakat di sekitarnya. Industri kelapa sawit merupakan salah satu
sektor yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian
Indonesia. Namun, di balik kontribusi positifnya, industri ini juga seringkali
menimbulkan kontroversi terkait dampaknya terhadap lingkungan, sosial, dan
ekonomi masyarakat di sekitarnya. Salah satu contoh industri kelapa sawit
yang beroperasi di Desa Pujud Utara, Kecamatan Pujud, adalah PT. Karya
Abadi Sama Sejati.

PT. Karya Abadi Sama Sejati adalah perusahaan yang bergerak dalam
sektor industri kelapa sawit di Desa Pujud Utara, Kecamatan Pujud. Sebagai
salah satu entitas bisnis yang beroperasi di wilayah tersebut, perusahaan ini
memainkan peran krusial dalam perekonomian lokal. Keberadaan PT. Karya
Abadi Sama Sejati membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat.
Dengan adanya industri kelapa sawit ini, banyak warga Desa Pujud Utara
yang mendapatkan kesempatan untuk bekerja, baik sebagai pekerja di ladang

sawit maupun di berbagai bagian operasional perusahaan lainnya.PT. Karya



Abadi Sama Sejati melakukan pembelian tandan buah segar (TBS) kelapa
sawit dari petani lokal, Dari data produksi dan luas areal tanaman kelapa
sawit, Diketahui bahwa industri kelapa sawit memiliki peran signifikan dalam
perekonomian daerah, terutama dalam kontribusinya terhadap PDRB per
kapita. Namun, peningkatan produksi dan luas areal tidak selalu berarti
peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Di Riau, misalnya,
meskipun terjadi peningkatan luas areal tanaman, produksi tidak
menunjukkan tren yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor- faktor
lain yang mungkin mempengaruhi produktivitas dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Dalam konteks ekonomi syariah, keberlanjutan mensejahterahkan
masyarakat dan keadilan sosial bagi ekonomi masyarakat sangat penting.
Oleh karena itu, dampak dari industri kelapa sawit, termasuk PT. Karya
Abadi Sama Sejati, terhadap masyarakat desa Pujud Utara perlu dievaluasi
dengan cermat dari perspektif keadilan, distribusi pendapatan, dan
keberlanjutan. Ini mencakup analisis mengenai kualitas lapangan pekerjaan
yang diciptakan, distribusi manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal, serta
dampak lingkungan dari kegiatan perkebunan. Sebagai tambahan, analisis
lebih lanjut yang mencakup data tentang pendapatan masyarakat, distribusi
manfaat ekonomi, serta dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas industri
kelapa sawit di desa Pujud Utara akan menjadi penting untuk memahami
dampak sebenarnya dan potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam

konteks ekonomi syariah.



Ada tantangan terkait distribusi dan penjualan hasil kebun, kehadiran
PT. Karya Abadi Sama Sejati memberikan alternatif yang lebih efisien dan
menguntungkan bagi petani, meskipun tetap ada ruang untuk peningkatan
dalam hal aksesibilitas dan harga jual yang kompetitif. Selanjutnya, sebagai
perusahaan yang beroperasi di era modern dengan tuntutan tanggung jawab
sosial yang tinggi, PT. Karya Abadi Sama Sejati juga telah berupaya
menerapkan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).
Dengan memperhatikan konsep triple bottom line, yaitu profit, planet, dan
people, perusahaan ini berupaya tidak hanya fokus pada aspek ekonomi,
tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat
lokal.”

Seperti industri lainnya, keberadaan PT. Karya Abadi Sama Sejati
juga menimbulkan beberapa isu dan tantangan, terutama terkait dampak
lingkungan dan distribusi manfaat yang merata kepada masyarakat. Oleh
karena itu, penilaian dan evaluasi terhadap dampak keberadaan perusahaan
ini terhadap perekonomian masyarakat Desa Pujud Utara menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa pembangunan yang dilakukan
berkelanjutan dan inklusif, sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah
yang mendorong keadilan dan kesejahteraan bersama. Kondisi ini
mengakibatkan pendapatan masyarakat kurang memadai untuk memenubhi
kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga kondisi perekonomian masyarakat

tetap rendah. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah setempat memberikan izin

% Nasrullah, Sosiologi Pembangunan. (Bandung 2016) Pustaka Setia. (Pujoualwanto.
2014). Perekonomian Indonesia. Yogyakarta: Graha Ilmu. h. 287.



kepada pihak swasta untuk mendirikan industri kelapa sawit. Dengan
kehadiran industri  kelapa sawit, diharapkan dapat menciptakan
keanekaragaman lapangan pekerjaan, baik di sektor industri sendiri maupun
sektor-sektor terkait seperti jasa dan perdagangan. Pembangunan kawasan
industri dalam jangka panjang memiliki dampak signifikan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah.® Kegiatan industri tidak
hanya mempengaruhi aspek ekonomi, tetapi juga mempengaruhi prilaku
sosial manusia dan keadaan lingkungan sekitar. Dengan adanya pembangunan
industri, terjadi perubahan sosial dan ekonomi di masyarakat. Perubahan ini
dapat diamati dari perbandingan kondisi sebelum dan setelah pembangunan
industri dilakukan. Ada perubahan yang berlangsung dengan cepat dan ada
juga yang memerlukan waktu lebih lama untuk terjadi.

Menurut Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi (JRMDK),
pembangunan industri mempengaruhi masyarakat baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dampak langsung yang muncul antara lain
berkurangnya lahan pertanian akibat konversi lahan menjadi kawasan
industri. Sementara dampak tidak langsungnya adalah pergeseran mata
pencaharian masyarakat lokal dari sektor pertanian ke sektor industri, jasa,
dan perdagangan. Dampak ini dapat bersifat positif dan negatif. Dampak
positifnya meliputi diversifikasi ekonomi dan penciptaan lapangan kerja baru

yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, dampak

® Habibie, F. N. Peranan Hasil Pertanian Kelapa Sawit dalam Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam (Kajian di Desa Ujung Patihah Kecamatan Kuala
Kabupaten Nagan Raya) (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry 2020). h. 95.



negatifnya meliputi pencemaran lingkungan, berkurangnya lahan pertanian,
dan munculnya ketegangan sosial antara masyarakat lokal dan pendatang.
Dalam konteks pembangunan proyek, tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi. Oleh karena itu, dampak dari
setiap proyek pembangunan seharusnya memberikan manfaat positif bagi
masyarakat lokal, provinsi, nasional, maupun internasional. Menurut Suratmo
(2004), pembangunan industri memiliki potensi untuk mengurangi tingkat
pengangguran, memenuhi kebutuhan konsumsi, dan memperlambat
pertumbuhan penduduk. Namun, dampak negatifnya termasuk pencemaran
lingkungan, berkurangnya lahan pertanian, dan timbulnya ketegangan sosial
antara berbagai kelompok masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan yang bijaksana dalam merencanakan dan mengelola
pembangunan industri untuk memaksimalkan manfaat positif dan
meminimalkan dampak negatifnya.’

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meniliti lebih
lanjut dengan judul ANALISIS DAMPAK KEBERADAAN INDUSTRI
KELAPA SAWIT PT.KARYA ABADI SAMA SEJATI UNTUK
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT DESA PUJUD
UTARA KECAMATAN PUJUD KABUPATEN ROKAN HILIR DALAM

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH.

" Ibid., h 96
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B. 'Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak keberadaan industri kelapa sawit PT. Karya Abadi
Sama Sejati untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pujud
Utara?

2. Bagaimana Tinjauan ekonomi syariah berkenaan dengan keberadaan PT.
Karya Abadi Sama Sejati dalam meningkatkan perekonomian masyarakat

Desa Pujud Utara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui dampak keberadaan industri kelapa sawit PT. Karya Abadi
Sama Sejati untuk meningkatkan perekonomian masyarkat Desa Pujud
Utara.

2. Mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap keberadaan PT. Karya
Abadi Sama Sejati dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa

Pujud Utara.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:
1. Manfaat Bagi Akademisi
a. Sebagai tambahan pengetahuan dan perspektif akademis bagi peneliti

yang berkaitan dengan tema penelitian ini.
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b. Sebagai referensi ilmiah untuk penelitian berikutnya yang memiliki
topik serupa atau terkait dengan penelitian ini.

c. Sebagai latihan dalam proses pencarian, presentasi, verifikasi, dan
analisis data, mengubahnya menjadi karya ilmiah yang dapat diakses
oleh publik.

d. Sebagai kontribusi untuk tugas akhir dalam menyelesaikan studi
akademis di bidang Ekonomi.

2. Manfaat Bagi Praktisi

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi

kepada petani dalam mengelola kebun kelapa sawit, sehingga dapat

meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
3. Manfaat Bagi Pembuat Kebijakan

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan kepada

pemerintah untuk memperkuat ekonomi petani melalui produksi kelapa

sawit di Desa Pujud Utara, Kecamatan Pujud.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A Kerangka Teoritis
1. Perekonomian Masyarakat

Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia
yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang
dialami dalam lingkungannya. Maksud dari peningkatan perekonomian ini
adalah perbaikan jenjang perekonomian melalui usaha mandiri yang
produktif dengan memperhatikan manajemen dalam usahanya. Menurut
Zulkarnain, ekonomi masyarakat adalah suatu sistem ekonomi yang harus
dianut sesuai dengan falsafah Negara kita yang menyangkut dua
aspek,yakni  keadilan dan demokrasi ekonomi, serta berpihak
kepada rakyat.”

Pemahaman tentang ekonomi masyarakat dapat dipandang dari dua
pendekatan, yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekonomi dari pelaku
ekonomi berskala kecil yang disebut perekonomian rakyat. Berdasarkan
pendekatan inipemberdayaan ekonomi rakyat dimaksudkan adalah
pemberdayaan pelaku ekonomi usaha kecil. Kedua, pendekatan sistem
ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau sistem pembangunan yang
demokratis disebut pembangunan partisipatif (participatory development).
Berdasarkan pendekatan yang kedua ini, maka pemberdayaan ekonomi

rakyat dimaksudkan untuk menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam

& Arifin Noor , llmu Sosial Dasar Untuk Semua IAIN Semua Fakultas Dan Jurusan
Komponen MKU (Bandung :CV Pustaka setia ,2007) h.85

12
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pembangunan. Hal ini bermakna bahwa ekonomi masyarakat adalah
sistem ekonomi yang mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam
proses pembangunan dimana seluruh lapisan tersebut tanpa terkecuali
sebagai penggerak pembangunan. Pendekatan kedua ini, sering disebut
sebagai ekonomi kerakyatan.’

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi
kemasyarakatan adalah perkembangan ekonomi kelompok masyarakat
yang mengikut sertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses
pembangunan yang berkaitan erat dengan aspek keadilan,demokrasi
ekonomi, keberpihakan pada ekonomi rakyat yang bertumpu pada
mekanisme pasar yang adil dan mengikutsertakan seluruh lapisan
masyarakat dalam proses pembangunan, serta berperilaku adil bagi seluruh
masyarakat, dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi
secara keseluruhan atau mayoritas masyarakat.

2. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat

Ekonomi masyarakat adalah sebuah perekonomian yang dimiliki
oleh rakyat kecil dan didominasi oleh sebagian besar bangsa Indonesia.
Mengembangkan ekonomi masyarakat berarti mengembangkan sistem
ekonomi yang berasas dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat.
Membangun ekonomi masyarakat harus harus meningkatkan kemampuan

masyarakat dengan cara mengembangkan dan mendominasikan potensinya

° Ridho Fadilah, “Analisis Perekonimian Masyarakat Melalui Organisai Kemasyarakatan
Dan Relevasinya Terhadap Perkembangan Ekonomi Daerah” ,(UIN Raden Intan
Lampung,2019),h.22
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atau memperdayakannya. *°

Upaya pengerahan sumberdaya untuk mengembangkan potensi
ekonomi Masyarakat ini akan meningkatkan produktivitas masyarakat,
sehingga baik sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam di sekitar
masyarakat dapat ditingkatkan produktivitasnya.Ada beberapa langkah
strategi untuk mengembangkan ekonomi masyarakat agar tujuan tersebut
terlaksana dengan baik yaitu**

a. Melakukan identifikasi terhadap prilaku ekonomi  seperti
koprasi,usaha kecil,petani mengenai potensi dan pengembangan
usaha.

b. Melakukan program pembinaan terhadap pelaku-pelaku tersebut
melalui program pendamping.

c. Program pendidikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka pada
saat mengembangkan usaha.

d. Melakukan koordinasi dan evaluasi kepada yang terlibat dalam proses
pembinaan, baik pembinaan dalam permodalan, SDM, pasar, informal
pasar, maupun penerapan teknologi.

Sedangkan menurut Mubyanto, pengembangan ekonomi
masyarakat dapat dilihat dari tiga segi, yaitu:*?

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan

10 i
Ibid.,h. 23
" Hanly Fendy “Strategi Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Daerah”
(Universitas Sam Ratulangi Manado,2015), h. 7
12 i
Ibid.
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setiap manusia dan setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Tidak ada masyarakat yang sama sekali tampa daya.

b. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu.
Dalam rangka memperkuat potensi ekonomi masyarakat ini, upaya
yang pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat kesehatan
serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang
ekonomi.

c. Mengembangkan ekonomi masyarakat juga mengandung arti
melindungi masyarakan dan mencegah terjadinya persaingan yang
tidak seimbang, serta mencegah ekspoitasi golongan ekonomi yang
kuat atasyang lemah. Upaya dalam melindungi masyarakat tersebut
tetap dalam rangka proses pemberdayaan dan pengembangan
prakarsanya.yang lemah. Upaya dalam melindungi masyarakat
tersebut tetap dalam rangka proses pemberdayaan dan pengembangan
prakarsanya.®

3. Prinsip-Prinsip Ekonomi Masyarakat
Secara umum para pakar ekonomi belum menyebutkan suatu
prinsip yang utuh yang menyangkut dengan ekonomi masyarakat. Akan
tetapi tertuang dalam UUD 1945 terutama pasal 33 adalah:**
a. Prinsip kekeluargaan, bahwa perekonomian disusun sebagai usaha

bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Prinsip ini merupakan sebuah

13 Zulkarnain,Membangun Ekonomi Rakyat :Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi
Rakyat (Yogyakarta :Adicita Karya Nusa,2013),h.98

4 Mubyarto, Ekonomi Rakyat Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia
(Yogyakarta:Aditya Media ,2013),h 37.
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acuan semua badan usaha baik BUMN, BUMS, dan BUMD.

b. Prinsip keadilan, pelaksanaan ekonomi masyarakat harus bisa

c. mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Sistem ini diharapkan dapat

d. memberikan peluang yang sama kepada anak bangsa baik itu kepada
konsumen, pengusaha, maupun sebagai tenaga kerja.

e. Prinsip pemerataan pendapatan, masyarakat sebagai konsumen dan
pelaku ekonomi harus merasakan pemerataan pendapatan.

f. Prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan
masyarakat. Kegiatan ekonomi harus mewujudkan adanya sinergi
antara kepentingan individu dengan kepentingan masyarakat.

g. Prinsip kerjasama atau jaringan, dalam prinsip ini para pelaku
ekonomiharus saling membantu dan bekerjasama, dengan
bekerjasama tentu berbagai kegiatan usaha kecil akan menjadi kuat
dan besar.™

Pemberdayaan Ekonomi Dalam Islam

Konsep pemberdayaan masyarakat telah Rasulullah saw. terapkan.

Beliau memberikan contoh terkait dengan prinsip keadilan, persamaan,

tolong-menolong dan partisipasi dalam masyarakat. Sikap tolerasi yang

hakiki tersebut sudah diterapkan sejak pemerintahan Rasulullah saw.
sehingga mempunyai prinsip untuk saling menghargai etos kerja, saling
tolong-menolong dengan warga negara untuk melaksanakan ajaran-ajaran

agama. Dengan adanya persamaan dan kesempatan dalam berusaha maka

' 1bid.
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tidak ada lagi kesenjangan ekonomi dan sosial antara satu dengan yang

lain. Di antara prinsip-prinsip tersebut terdapat kaitan yang sangat erat

dengan pemberdayaan masyarakat sebagai berikut :*°

a. Prinsip keadilan
Kata keadilan yang terdapat dalam Al-Quran merupakan urutan ketiga
terbanyak dalam Al-Quran setelah kata Allah dan ‘Ilm. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai dasar keadilan ini memiliki bobot yang
sangat dimuliakan dalam Islam. Keadilan berarti kebebasan bersyarat
akhlak Islam yang diartikan dengan kebebasan yang tidak terbatas,
akan menghancurkan tatanan sosial dalam pemberdayaan masyarakat.
Sebagaimana di jelaskan dalam Al Quran surah Al hadid ayat 25:

U5 Tl (i a0 Sl i W codily Wy cl i
0 &) Sl ALy 850 (i 40 Akl (D pdliay B Ol 8 2asd
Qre 03i% &4

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya
mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan
rasulrasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa”
(Q.S. Al-Hadid :25)."

Masyarakat muslim yang sesungguhnya adalah yang

18 Warjugni Syahfitri Ismy, Analisi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home
Industri Penganan Aceh Menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Banda Aceh 2019) h. 50.

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta Timur:
Zikrul Hakim, 2012), h, 541
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memberikan keadilan secara mutlak bagi seluruh masyarakat, menjaga
martabat dalam mendistribusikan kekayaan secara adil, memberi
kesempatan bekerja bagi mereka yang sesuai dengan kemampuan dan
bidangnya, memperoleh hasil kerja dan usahanya tanpa bertabrakan
dengan kekuasaan orangorang yang bisa mencuri hasil usahanya.
Keadilan sosial dalam masyarakat Islam berlaku untuk seluruh
masyarakat dengan berbagai agama, ras, warna kulit dan bahasa.
Ketika keadilan dapat diterapkan oleh setiap masyarakat muslim yang
ada di dunia ini, maka masyarakat tidak perlu lagi cemas untuk tidak
berdaya dan tertindas oleh pihak yang lebih beruntung.'®
b. Prinsip Persamaan

Prinsip persamaan adalah prinsip yang bertumpu di atas dasar
akidah yang sama sebagai buah dari prinsip keadilan. Islam
memandang setiap orang secara induvidu, bukan secara komunitas
dalam sebuah negara, manusia dengan segala perbedaan adalah hamba
Allah, tidak ada perbedaan dalam kedudukan sebagai manusia, juga
dalam hak dan kewajibannya. Setiap kebutuhan dasar manusia sudah
diatur secara menyeluruh, kemungkinan setiap orang untuk memenubhi
kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersier sesuai dengan kadar
kemampuannya. Dalam prinsip persamaan tidak ada perbedaan dari
segi asal dan penciptaan. Perbedaan hanya dari segi kemampuan,

bakat minat, amal, usaha dan apa yang menjadi tuntutat pekerjaan dan

'8 1bid
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perbrdaan bidang pekerjaan.. Islam juga tidak mengukur tingkatan
sosial sebagai perbedaan. Oleh sebab itu yang membedakan adalah
ukuran ketinggian derajat dari ketaqwaan seorang individu kepada
Allah. Maka semua manusia memiliki kesempatan yang sama untuk
dapat berdaya.*®

c. Prinsip Tolong-Menolong (Ta’awun)

Tolong-menolong (ta’awun) berasal dari bahasa arab yang
berarti berbuat baik. Sedangkan menurut istilah adalah suatu
pekerjaan atau perbuatan yang didasari pada hati nurani dan semata-
mata mencari ridho Allah swt. Islam berhasil memberikan suatu
penyelesaian yang mudah bagi permasalahan ekonomi modern
dengan mengubah sifat masyarakat yang hanya mementingkan diri
sendiri menjadi sifat yang sebaliknya. Semua orang didorong untuk
bekerja bersama-sama dalam menyusun suatu sistem, ekonomi
berdasarkan prinsip persamaan dan keadilan yang akan membentuk
prinsip tolong-menolong. Setiap masyarakat menjadi berguna bagi
semua pihak sehingga pemberdayaan masyarakat dapat menyebar
lebih luas. Bagi orang-orang yang belum mampu bekerja, maka Islam
mewajibkan kepada sekitar untuk saling membantunya, melakukan
pemberdayaan sebagai pihak yang memiliki kelebihan terhadap
mereka yang masih kekurangan.

d. Prinsip Partisipasi

1% Warjugni Syahfitri Ismy, Analisi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home
Industri Penganan Aceh Menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Banda Aceh 2019) h. 51.
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Partisipasi merupakan pokok utama dalam pendekatan
pemberdayaan masyarakat dan merupakan proses interaktif yang
berkelanjutan. Prinsip partisipasi melibatkan masyarakat secara
langsung dan aktif untuk membangun diri, kehidupan dan lingkungan.
Partisipasi merupakan kontribusi sukarela yang menimbulkan rasa
harga diri, meningkatkan harkat dan martabat dalam menciptakan
suatu lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan masyarakat. Pada
zaman Rasulullah masyarakat sudah di didik untuk membangun dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan sebagai masyarakay yang
sesuai dengan yang dikehendaki. Ketika terbentuknya masyarakat
yang memiliki tatanan sosial yang baik, berasas pada prinsip moral
yang menjamin keseimbangan antara hak dan kewajiban individu
dengan hak dan kewajiban sosial. Pemberdayaan masyarakat dalam
Islam harus selalu mengembangkan dan memperkuat kemampuan
masyarakat untuk terlibat dalam proses pembangunan yang
berlangsung secara dinamis. Denagn demikian masyarakat dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi serta dapat
mengambil keputusan secara manidir dan bebas. Partisipasi
ditanamkan dengan baik pada masyarakat muslim pada zaman
Rasulullah dan akan berdampak sangat baik dalam keseimbangan
pemberdayaan diantara masyarakat pada saat itu.”’

Permberdayaan di bidang ekonomi Islam merupakan upaya

20 1hid,.h 52
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untuk membangun daya (masyarakat) dengan mendorong,
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi
yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.
Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan
suatu masyarakat bertahan. Dalam pengertian yang dinamis, yaitu
mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Keberdayaan
masyarakat menjadi sumber dari apa yang dikenal sebagai Ketahanan
Nasional.Selanjutnya, ketika membahas perekonomian umat, maka
ada beberapa kemungkinan yang perlu diperhatikan. Pertama,
ekonomi umat itu hampir identik dengan ekonomi pribumi Indonesia.
Sementara itu umat Islam sendiri merupakan 87% dari total penduduk.
Konsekuensi dari pengertian ini adalah bahwa jika dilakukan
pembangunan nasional yang merata secara vertikal maupun
horisontal, maka hal ini berarti juga pembangunan ke perekonomian
umat Islam.Kedua, yang dimaksud perekonomian umat itu adalah
sektor-sektor yang dikuasai oleh muslim-santri. Batasan ini
mempunyai masalah tersendiri, karena sulit membedakan mana yang
Islam dan mana pula yang abangan. Sebagai contoh, apakah seorang
pengusaha besar tertentu yang dikenal kesalehannya, dapat
digolongkan ke dalam pengusaha santri? Jika menengok bahwa ia
menjalankan shalat, maka ia dapat dikategorikan sebagai santri,tetapi

ia tidak masuk ke dalam anggota maupun pendukung gerakan Islam,
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maka ia bukan santri atau Islam fungsional.*

Menurut Abdul Munir Mulkhan, “Bahwa sebenarnya di bidang
ekonomi, pemikiran Islam sangat potensial ditempatkan sebagai
paradigm model harapan rasional (rational expectation) mengenai
masa depan yang lebih berorientasi kemanusiaan. Resiko sosial
mengenai ketidakadilan, ketimpangan dan kemiskinan menjadi dasar
tumbuhnya kesadaran kemanusiaan para pelaku ekonomi dan politik.
Public choice menjadi dasar pengembangan etika bisnis sebagali
komitmen pelaku ekonomi dalam pemberdayaan ekonomi rakyat yang
lebih memperhatikan berbagai persoalan mikro ekonomi-politik™.

Karakteristik Pemberdayaan

Karakteristik ~ pemberdayaan Merupakan upaya  guna
memperdayakan masyarakat Semisal pemerintah memberikan latihan
miiliter kepada masyarakatnya, guna menjadikan masyarakat tersebut
menjadi kuat, terampil, dan berpengalaman jika mengalami masa-masa
sulit seperti Krisis tertentu ataupun peperangan Adanya kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakatnya itu sendiri. Adanya pemberdayaan, adanya
juga kemampuan masyarakatnya itu sendiri. Bagaimana jika memberikan
suatu pemberdayaan namun masyarakatnya belum siap atau tidak mampu
mengikuti maka akan menjadi kacau. Maka diperlukan keseimbangan
pemberdayaan dan daya mampu masyarakat tersebut.Kegiatan yang segala

sesuatunya diatur oleh masyarakat secara sukarela Dari masyarakat dan

! Ibid.



23

kembali juga untuk masyarakat, prisnip ini yang diberikan oleh

masyarakat juga kepada pemerintah untuk memberikan pemberdayaan

guna memajukan masyarakatnya, dan tak lupa juga memandang
kemampuan masyarakatnya tersebut.*?

Ada beberapa karakteristik dalam ekonomi Islam, karakteristik
tersebut sesuai dengan aspek dalam ekonomi Islam yang mencakup aspek
normatif-idealis-deduktif dan juga historisempiris-induktif. Adapun
karakteristik ekonomi Islam adalah sebagai berikut :**

a. Rabbaniyah Mashdar (bersumber dari Tuhan) Ekonomi Islam
merupakan ajaran yang bersumber dari Allah. Tujuan Allah dalam
memberikan  “pengajaran” yang berkaitan dengan kegiatan
perekonomian umat-Nya adalah untuk memperkecil kesenjangan di
antara masyarakat. Sehingga umat-Nya bisa hidup dalam
kesejahteraan di dunia maupun di akhirat.

b. Rabbaniyah al-Hadf (bertujuan untuk Tuhan) Artinya segala aktivitas
ekonomi Islam merupakan suatu ibadah yang diwujudkan dalam
hubungan antar manusia untuk membina hubungan dengan Allah.
Ibadah bukan hanya di masjid tetapi juga dalam kegiatan ekonomi
yang meliputi pasar.

c. Al-Ragabah al-Mazdujah (mixing control/kontrol di dalam dan di
luar) Ekonomi Islam menyertakan pengawasan yang melekat bagi

semua manusia yang terlibat di dalamnya. Pengawasan dimulai dari

22 H
Ibid.
2% Fauzia Dan Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid Al
Syariah,(Jakarta 2014), Cet Ke-3 h 31
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diri masing-masing manusia karena manusia adalah khalifah bagi
dirinya sendiri. Manusia mempunyai jaring pengaman bagi dorongan-
dorongan buruk yang keluar dari jiwanya, ketika ingin berbuat tidak
adil kepada orang lain. Pengawasan dari luar yang melibatkan
institusi, lembaga ataupun pengawas. Islam mengenalkan lembaga
pengawas pasar (hisbah) yang bertugas untuk membenahi kerusakan
dan kecurangan di dalam pasar.

. Al-Jam 'u bayna al-Tsabat wa al-Murunah (penggabungan antara yang
tetap dan yang lunak) Islam mempersilahkan umatnya untuk
beraktivitas ekonomi sebebas-bebasnya selama tidak bertentangan
dengan larangan 43 yang berakibat pada kerugian orang lain. Banyak
keharaman dalam aktivitas perekonomian secara Islam merupakan
kepastian dan tidak bisa ditawar lagi. Akan tetapi banyak juga hal-hal
yang lunak dan boleh dilakukan karena bertujuan utuk merealisasikan
kemaslahatan manusia.

. Al-Tawazun bayna al-Mashlahah al-Fard al-Jama 'ah (keseimbangan
antara kemaslahatan individu dan masyarakat) Segala aktivitas yang
diusahakan dalam ekonomi Islam bertujuan untuk membangun
harmonisasi kehidupan. Sehingga kesejahteraan masyarakat bisa
tercapai. Kesejahteraan masyarakat tidak akan tercapai apabila
kesejahteraan individu belum tercapai dalam suatu golongan
masyarakat. Karena Allah tidak akan mnegubah suatu masyarakat jika

individu dari masyarakat tersebut mengubah keadaannya sendiri.
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f. Al-Tawazun bayna al-Madiyah wa al-Rukhiyah (kesimbangan antara
materi dan spiritual) Islam memotivasi manusia untuk bekerja dan
mencari rezeki yang ada, dan Islam tidak melarang umatnya dalam
memanfaatkan rezeki yang ada. Islam tidak melarang umatnya
memakai pakaian bagus, sandal bagus, memiliki rumah yang luas dan
kendaraan yang bagus. Ada empat faktor kebahagiaan manusia di
dunia yaitu :

1) Pasangan yang soleh/soleha.

2) Rumah yang luas.

3) Kendaraan yang baik.

4) tetangga yang baik. Tetapi pemenuhan dalam aspek 4 materi
harus disesuaikan dengan kebutuhan dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah.

g. Al-Waqi’iyah (realistis) Ekonomi Islam bersifat realistis karena sistem
yang ada sesuai dengan kondisi real di masyarakat. Ekonomi Islam
juga bisa mengadopsi segala sistem yang ada tetapi dengan catatan
membuang aapek keharaman di dalamnya. Salah satu alasan kenapa
diharamkannya suatu praktik dalam suatu sistem adalah untuk
menghindari kerusakan di antara manusia.Karena ajaran-ajaran
tentang keharaman dalam ekonomi Islam merupakan sebab yang
berakibat pada kerugian orang lain.

h. Al-Alamiyyah (universal) Ekonomi Islam mempunyai sistem yang

sangat universal. Maka dari itu ajaran-ajarannya bisa dipraktikkan
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oleh siapa pun dan dimana pun ia berada. Karena tujuan dari ekonomi
Islam yaitu win-win solution yang bisa dideteksi dengan tersebarnya
kemaslahatan di antara manusia dan meniadakan kerusakan di muka
bumi ini®*.

6. Karakteristik Masyarakat Desa

Desa yang memiliki akar kata dari "dhesi" dalam bahasa
Sansekerta yang berarti tempat asal atau kampung halaman, seringkali
dianggap sebagai jantung kehidupan tradisional masyarakat.?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), desa merupakan
suatu kumpulan rumah yang terletak di luar kota dan membentuk suatu
kesatuan sosial dan ekonomi. Desa seringkali berada di daerah pedalaman,
jauh dari keramaian perkotaan, dan memiliki ciri khas kehidupan yang
lebih sederhana dan terikat pada nilai-nilai tradisional. Di desa, kehidupan
masyarakat seringkali didominasi oleh sektor pertanian, dimana anggota
keluarga bekerja sama dalam berbagai kegiatan pertanian untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Selain itu, desa juga dikenal dengan ikatan sosial
yang erat antara anggota masyarakatnya. Interaksi sosial yang akrab dan
hubungan yang langgeng menjadi salah satu karakteristik utama dari
kehidupan masyarakat desa.”®

Dengan perkembangan zaman dan globalisasi, desa juga

mengalami berbagai perubahan. Modernisasi dan teknologi mulai

24 H
Ibid.
% Fauzia Dan Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid Al
Syariah,(Jakarta 2014), Cet Ke-3 h 79
*®https://www.kompasiana.com
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merambah ke desa, membawa dampak baik positif maupun negatif bagi
kehidupan masyarakat. Di satu sisi, teknologi membantu meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam sektor pertanian. Namun, di sisi lain,
modernisasi juga dapat mengancam keberlangsungan tradisi dan budaya
lokal. Oleh karena itu, pemerintah berupaya untuk membangun dan
mengembangkan wilayah perdesaan dengan tujuan untuk meratakan akses
terhadap fasilitas dan infrastruktur, serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa. Program-program pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah bertujuan untuk mengurangi kesenjangan antara desa dan kota,
serta mendorong kreativitas inovasi masyarakat desa dan kota
dalam menghadapi tantangan pembangunan.?’
Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit

Industri kelapa sawit telah menjadi salah satu sektor industri yang
mendominasi perekonomian beberapa negara, termasuk Indonesia. Dengan
pertumbuhan yang pesat, industri ini membawa dampak yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun
lingkungan. Secara ekonomi, industri kelapa sawit memberikan kontribusi
yang besar terhadap pendapatan nasional melalui ekspor produk olahan
kelapa sawit. Selain itu, industri ini menciptakan lapangan pekerjaan bagi
ribuan orang, baik di sektor perkebunan maupun industri pengolahan, yang
berdampak positif terhadap perekonomian lokal dan nasional. Dengan

investasi yang masif, industri kelapa sawit juga mendorong pengembangan

%" Ibid.
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infrastruktur di daerah-daerah perkebunan, seperti pembangunan jalan,
jembatan, dan fasilitas publik lainnya.

Industri kelapa sawit memiliki dampak yang kompleks dan
bervariasi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat dan lingkungan di
sekitar area perkebunan. Dari sisi ekonomi, industri ini telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan nasional melalui ekspor produk
olahan kelapa sawit dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi ribuan
orang. Selain itu, investasi dalam industri ini juga mendorong
pengembangan infrastruktur di daerah-daerah perkebunan, seperti
pembangunan jalan, jembatan, dan fasilitas publik lainnya. Namun, di
balik kontribusi positifnya, industri kelapa sawit juga menimbulkan
sejumlah dampak negatif yang memerlukan perhatian serius. Salah satu
dampak yang paling mencolok adalah deforestasi dan kerusakan habitat
alami  akibat perluasan lahan perkebunan, yang mengancam
keanekaragaman hayati dan ekosistem di daerah tersebut. Selain itu,
praktik pertanian yang tidak berkelanjutan dapat menimbulkan masalah
terkait ketersediaan dan kualitas air, serta emisi gas rumah kaca yang
berkontribusi terhadap perubahan iklim global. Secara sosial, kehadiran
industri kelapa sawit seringkali membawa perubahan demografi di daerah
perkebunan karena migrasi pekerja dari daerah lain, yang dapat
menimbulkan potensi konflik lahan dan mengancam ketahanan sosial
masyarakat. Di sisi lain, dalam konteks ekonomi syariah, penerapan

prinsip-prinsip keadilan dan keberkahan dalam distribusi pendapatan
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menjadi tantangan, terutama jika tidak dilakukan dengan transparansi dan
akuntabilitas.?®

Dalam konteks ekonomi syariah, keberadaan industri kelapa sawit
menimbulkan pertanyaan mengenai penerapan prinsip-prinsip keadilan
dan keberkahan dalam distribusi pendapatan. Dengan memperhatikan
prinsip- prinsip ekologi dan keberlanjutan, industri kelapa sawit berpotensi
menjadi instrumen yang mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat
dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Secara keseluruhan, industri
kelapa sawit memainkan peran penting dalam dinamika ekonomi global.
Namun, untuk memaksimalkan manfaatnya dan meminimalkan dampak
negatifnya, perlu adanya upaya kolaboratif antara pemerintah, industri,
masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan
praktek yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.?

8. Aspek Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya dipengaruhi oleh
keunggulan Komparatif suatu daerah, spesialisasi wilayah, serta potensi
ekonomi yang dimiliki Oleh daerah tersebut. Oleh karena itu pemanfaatan
dan pengembangan seluruh Potensi ekonomi menjadi prioritas utama yang
harus digali dan dikembangkan Dalam melaksanakan pembangunan
ekonomi  daerah  secara berkelanjutan.Kesejahteraan = masyarakat

merupakan komponen yang sangat penting dalam Kemajuan suatu negara.

%8 Syahfani Arbian Pratama, “Analisis Peranan Sektor Perkebunan Sawit Dalam
Meningkatkan Pendapatan Perekonomian Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam”,(UIN Raden
Intan Lampung,2023),.h59

% Ibid.
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Seiring dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat Maka peningkatan
taraf hidup harus selalu diupayakan. Seperti halnya tujuan pembangunan
yaitu meningkatkan taraf hidup didaerah melalui pembangunan Yang
serasi, terpadu antar sektor dengan perencanaan efisien dan efektif menuju
Tercapainya kemandirian daerah.®

Tujuan umum dari pendirian perusahaan adalah untuk kepentingan
harus Semua stakeholder yang ada. Tujuan dibidang ekonomi dapat berupa
dalam Bentuk lingkup yang lebih besar yaitu perekonomian nasional dan
lingkup yang Lebih sempit adalah untuk meningkat perekonomian
masyarakat yang berada di Wilayah operasi perusahaan. Secara nasional
tentu produksi dari kelapa sawit Dapat meningkat pendapatan domestik
bruto sehingga dapat meningkatkan devisa Negara. Dampak keberadaan
perusahaan perkebunan memberikan dampak Multiplier Effect bagi siklus
perekonomian nasional, artinya dapat memberikan Dampak secara tidak
langsung kepada sektor-sektor yang lain didalam sistem Perekonomian.
Dampak ekonomi bagi masyarakat tentunya dapat dilihat dari
Pertumbuhan perekonomian masyarakat dalam hal peningkatan distribusi
barang Dan jasa. Masyarakat yang berdagang memanfaatkan pasar dari
perusahaan, Pegawai-pegawai perusahaan dapat dijadikan konsumen bagi

usaha-usaha dagang Tersebut.*

% Indra dkk, “Pengaruh Kesadaran Perpajakan Sikap Nasional Dan Sanksi Denda
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Volume .11, No.2,
Desember 2020, h.137.

3! paulus, “Dampak keberadaan PT. Perdana Sawit Plantation (PSP) terhadap social
ekonomi Masyarakat ”, Fokus,Vol. 17, No.1, Maret 2019, h. 75.
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9. Dampak Ekonomi

Dampak ekonomi adalah pengaruh atau akibat dari suatu kejadian,
Keadaan, kebijakan sehingga mengakibatkan perubahan baik yang bersifat
positif Maupun yang bersifat negatif bagi ekonomi. Dampak positif dari
segi ekonomi Yang timbul menjadikan lapangan pekerjaan dan
peningkatan pendapatan bagi Masyarakat. Dampak ekonomi yang bersifat
negatif adalah perilaku masyarakat Local dengan sikap terhadap
masyarakat perkebunan.

Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan usaha
masyarakat Dalam mengembangkan kegiatan ekonomi dan meningkatkan
produktivitasnya.  Pertumbuhan ekonomi  dengan  meningkatkan
produktivitas Ekonomi memang merupakan bentuk pembangunan
ekonomi yang dianalisis Secara meluas. Dimana pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi didapatkan dari Hasil peningkatan semua modal
ekonomi yang dapat mencakup infrastruktur Transportasi, human capital,
dan modal sosial lainnya. Melalui pembangunan ekonomi, pelaksanaan
kegiatan perekonomian akan Berjalan lebih lancar dan mampu
mempercepat proses pertumbuhan ekonomi. Adanya pembangunan
ekonomi dimungkinkan terciptanya lapangan pekerjaan Yang dibutuhkan
oleh masyarakat, sehingga akan mengurangi penggangguran. Terciptanya

lapangan pekerjaan dari pembangunan ekonomi secara langsung

% 1bid.
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Memperbaiki tingkat pendapatan nasional.*®

Allah SWT telah berfirman dalam QS.Ar rum ayat 41:.

ibae ol (i a0 Gl (ol Cn& Ly AL Tl 8 Sl el
Artinya Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan

perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat
mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).**

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa ayat tersebut Merupakan
ancaman dari Allah SWT tehadap orang-orang yang Menyalahi
perintahnya. Amal mereka akan ditampilkan kepada Allah SWT kepada
Rasulullah dan kaum mu’minin.*

Dasar hukum ini jika dikaitkan dengan pemberdayaan Ekonomi
adalah Allah memberikan manusia anugrah berupa Sumber penghidupan
dan al’hikmah yaitu kepahaman dan Kecerdasan sehingga manusia tetap
betawakal dan bersyukur Kepada Allah SWT.

Ekonomi Masyarakat

Perekonomian  dianggap mengalami  pertumbuhan  dalam
penggunaan Faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari pada
tahun sebelumnya.lstilah pertumbuhan ekonomi dan pembangunan

ekonomi sebenarnya mempunyai Arti yang berbeda, dimana keduanya

menerangkan mengenai  perkembangan Ekonomi yang berlaku.

% 1bid,.h 76.
% Departemen Agama Republik Indonesia, Op., Cit. h 203.
* https://tafsirweb.com/7405-surat-ar-rum-ayat-41.html
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Pertumbuhan selalu digunakan sebagai ungkapan umum Yang
menggambarkan tingkat perkembangan suatu Negara yang diukur melalui
Pertambahan dari pendapatan nasional riil. Sedangkan istilah
pembangunan Ekonomi biasanya dikaitkan dengan perkembangan
ekonomi di negara-negara Berkembang.*

Perubahan dalam masyarakat dapat terjadi karena beberapa sebab
yang Berasal dari dalam masyarakat itu sendiri maupun dari lingkungan
masyarakat Setempat. Kehadiran perusahaan kelapa sawit pada tahapan
tertentu akan Menimbulkan pengaruh terhadap parameter adat istiadat
masyarakat sekitar Perusahaan kelapa sawit didirikan. Sebelumnya
masyarakat memanfaatkan hutan Yang ada disekitar tempat tinggal
mereka dengan kegiatan berladang secara Tradisional yang lambat laun
akan berkurang dengan kehadirannya proyek Perkebunan kelapa sawit.
Dengan berkurangnya bahkan hilangnya usaha dan tradisi tersebut maka
berbagai dimensi sosial budaya yang mendasari dalam Pengelolaan kebun
secara tradisional.>’

Disamping itu juga kehadiran tenaga kerja perusahaan kelapa sawit
dari Luar desa sekitar perkebunan yang berinteraksi dengan masyarakat

lokal akan Mempengaruhi adat istiadat masyarakat lokal (masyarakat

sekitar perkebunan).Dengan kehadiran tenaga kerja dari luar akan merubah

% Heru suprapto, Sophia, Fahmi. “Dampak Kegiatan Perkebunan Kelapa Sawit dalam
Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Sungai Payang Kec. Loa Kulu Kab. Kutai
Kartanegara”. JEMI, Vol.19 No.1, Juni 2019. h.16

% Ira Apriyanti, M. Asyiyami. “Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Perusahaan
Perkebunan Kelapa Sawit di Kab. Langkat”. Social economic condition around the palm oil plant
company in regency, Vol. 20, No. 3, April 2017. h.. 242.
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perilaku masyarakat lokal Yang tercermin dari cara berpakaian, berbicara
serta gaya hidup yang meniru cara Dan gaya hidup tenaga kerja yang
datang dari luar tersebut. Keberadaan Perusahaan kelapa sawit, secara
khusus akan merangsang tumbuhnya minat dan Keinginan untuk
menggapai pengetahuan dan keterampilan, terutama yang Berkenan
dengan teknologi budidaya tanaman. Disamping itu terlibatnya
Masyarakat terdekat sebagai tenaga kerja dalam kegiatan aktivitas
perkebunan Memungkinkan akan meningkatkan etos kerja yang baik dan
disiplin kerja.*®
Dalam ekonomi Islam kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa
Takut terhadap penindadsan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan,
masa Depan diri, sanak saudara, bahkan lingkungan. Hal ini sesuai dengan
kesejahteraan surgawi dapat dilukiskan antaralain dalam peringatan Allah
Swt kepada Adam, terdapat dalam Al-Quran Surat Thahaa 117-119
OV i a2 o L& 25 306 s 3505 &l 3ie 15 () 2al) Gl
OV ALl ¥ i 13a125 Y i 5(0)) VA (555 V5 s g 545 i all &

“Maka Kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah
Musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah Sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang Menyebabkan kamu
menjadi celaka. Sesungguhnya kamu tidak Akan kelaparan di dalamnya
dan tidak akan telanjang. Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa
dahaga dan tidak (pula) Akan ditimpa panas matahari di dalamnya”
(Q.S Thaha:117-119)*

Bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai-nilai dasar

38 H
Ibid.
% Departemen Agama Republik Indonesia, Op., Cit. h 320.
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Dalam ekonomi vyaitu:Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai
kebenaran, kejujuran, Keberanian dan konsisten pada kebenaran.
Pertanggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta
Sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki
Tanggung jawab untuk berperilaku ekonomi yang benar, amanah dalam
Mewujudkan kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab untuk
Meningkatkan kesejahteraan secara umum bukan kesejahteraan secara
Pribadi atau kelompok tertentu saja.*

Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakat akan
Mendorong terciptanya hubungan yang baik antara individu dan
masyarakat, karena Islam tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal,

Namun juga menempatkan hubungan horizontal ini secara seimbang.**

B. Penelitian Terdahulu

Penulis melakukan beberapa penelusuran tentang skripsi terdahulu
yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh penulis yaitu Dampak
Keberadaan Industri Kelapa Sawit PT. Karya Abdi Sama Sejati Untuk
Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pematang Genting
Kecamatan Pujud Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. Dan adapun beberapa

rujukan penelitian terdahulu sebagai berikut :

“0 https://kalam.sindonews.com
“1 1bid.



Tabel 11. 1
Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Penelitian Metodologi Hasil Penelitian
1..'| Hevi, Analisis Metodologi Meskipun sektor
Restina Dampak Pabrik | yang industri yang diteliti
(2022) Tapioka  Terhadap | digunakan berbeda, esensi dari
Ekonomi Masyarakat | penelitian ini | dampak ekonomi
Desa Sindang Anom | menggunakan | industri terhadap
Menurut  Perspektif | metode masyarakat desa dapat
Ekonomi Islam” kualitatif diterapkan secara
mengkaji dampak umum. Temuan
industri pabrik bahwa industri
tapioka terhadap mempengaruhi  mata
ekonomi masyarakat pencaharian,
DesaSindang Anom pendapatan, dan
kesejahteraan
masyarakat dapat
dijadikan sebagai
kerangka kerja awal
untuk memahami
dampak industri
kelapa sawit terhadap
pemberdayaan
ekonomi di  Desa
Pematang  Genting.
Selain itu, penelitian
ini juga memberikan
perspektif tentang
bagaimana  industri
dapat memenuhi
prinsip-prinsip
ekonomi Islam, yang
dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam
penelitian saat ini
2.~ | Fahrur Nur | Peranan Hasil Metodologi Lebih spesifik
Habibie Pertanian Kelapa yang mengkaji perananhasil
(2020) Sawit dalam | digunakan pertanian kelapa sawit
Meningkatkan penelitian ini | dalam meningkatkan
Ekonomi Masyarakat | menggunakan | ekonomi masyarakat
dalam Perspektif | metode Desa Ujung Patihah.
Ekonomi Islam kualitatif Penelitian ini relevan

karena fokus pada
industri kelapa sawit,
yang juga menjadi
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objek penelitian saat

ini. Temuan bahwa
kelapa sawit
memberikan
kontribusi positif
terhadap
perekonomian
masyarakat desa,
seperti  peningkatan
pendapatan  dan
kesempatan kerja,
dapat dijadikan
sebagai referensi
untuk memahami
potensi dan

Tantangan yang
dihadapi oleh
masyarakat Desa
Pematang Genting

yang bergantung pada
industri kelapa

sawit.
Suhela Pemberdayaan Metodologi lebih  fokus pada
Putri Ekonomi Masyarakat | yang pemberdayaan
Nasution, Dengan Sumber | digunakan ekonomi  masyarakat
dkk. (2023) | Daya Alam Kelapa | penelitian ini | dengan sumber daya
Sawit untuk menggunakan | alam kelapa sawit.
Meningkatkan metode Konsep
Perekonomian kualitatif pemberdayaan
Masyarakat ekonomi yang
dijelaskan dalam
penelitian ini dapat
menjadi

jerangka kerja yang
sangat relevan untuk
memahami bagaimana
industri  kelapa sawit
dapatmenjadi alat
pemberdayaan
ekonomi masyarakat.
Selain itu pendekatan

yang
diterapkan dalam
penelitian ini, Yyaitu

mempertimbangkan
aspek enabling,
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empowering, dan
protecting, dapat
menjadi panduan

dalam  mengevaluasi
dampak danefektivitas

keberadaan  industri
kelapa sawit
terhadap
pemberdayaan
ekonomi di  Desa
Pematang Genting
Andri Dampak Keberadaan | Metodologi Membahas  tentang
Jamilus Kelapa Sawit yang kondisi kesejahteraan
(2019) PT.Brama Bina Bakti | digunakan dan pemberdayaan
Terhadap penelitian ini | ekonomi masyarakat
Kesejahteraan menggunakan | sebelum dan sesudah
Masyarakat di Desa | metode ada nya PT Brahma
Lubuk Ruso kualitatif bin  Bakti, kondisi
,Kecamatan kesejahteraan
Pemayung,Kabupaten masyarakat  ditinjau
Batanghari dari beberapa aspek
yaitu aspek kesehatan,
pendidikan dan
ekonomi, dari
penilitian dapat
diketahui bagaimana
cara mensejahterakan
masyarakat dari PT
Brahma Bina
Bakti dan menjadikan
masyarakat di desa
lubuk rukso yang
sejahtera.
Siska Dampak Keberadaan | Metodologi Dalam penelitian ini,
Utami Dan | Industri Kelapa Sawit | yang untuk mengetahuiatau
Yefni (PT.RIAU AGRI) digunakan membuktikan adanya
(2021) Terhadap penelitian ini | dampak keberadaan
Pemberdayaan menggunakan | industri kelapa sawit
Ekonomi Masyarakat | metode (PT. Riau Agri)
Desa Pengalihan | kuantitatif terhadap
Kecamatan Keritang pemberdayaan
Kabupaten Indragiri ekonomi vyaitu antara
hilir variabel independent
danvariabel dependent
maka penulis

menggunakan rumus
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Product Moment dan
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A:Jenis Penelitian Dan Pendekatan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Menurut Abdussamad (2021),
penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang fokus pada analisis
kualitas objek penelitian, seperti nilai, makna, emosi manusia,
keanekaragaman hayati, keindahan seni, serta nilai-nilai sejarah dan lainnya.
Penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan dan menjelaskan nilai material
serta peristiwa tertentu yang terjadi secara alami. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang mengedepankan metode

ilmiah dengan karakteristik rasional, empiris, dan sistematis.*

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Industri kelapa sawit PT. Karya
Abadl Sama Sejati di Desa Pujud Utara Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan
Hilir.

C.-Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian mengenai dampak keberadaan industri kelapa sawit
PT. Karya Abadi Sama Sejati untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
Desa Pujud Utara, Kecamatan Pujud, subjek dan objek penelitian telah
ditentukan untuk memberikan fokus dan arah yang jelas dalam proses

penelitian. Subjek penelitian mencakup masyarakat Desa Pujud Utara

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet ke-19. (Bandung:
Alfabeta.2018) h. 76.
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yang terlibat dalam industri kelapa sawit, seperti petani, pekerja perkebunan,
dan masyarakat lokal lainnya, serta manajemen dan karyawan PT. Karya
Abadi Sama Sejati. Mereka adalah individu atau kelompok yang menjadi
fokus utama untuk memahami bagaimana keberadaan industri ini
mempengaruhi perekonomian mereka.*?

Objek penelitian meliputi dampak keberadaan industri kelapa sawit
terhadap perekonomian masyarakat Desa Pujud Utara, penerapan prinsip-
prinsip ekonomi syariah dalam konteks industri kelapa sawit di desa tersebut,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi masyarakat
dan potensi prinsip ekonomi syariah dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi mereka. Objek ini merupakan fenomena atau masalah yang menjadi
fokus utama dalam analisis dan interpretasi data penelitian. Dengan
menetapkan subjek dan objek penelitian yang jelas, peneliti dapat
mengarahkan upaya pengumpulan data, analisis, dan interpretasi temuan
sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini memastikan bahwa penelitian dapat
menyajikan gambaran yang mendalam dan komprehensif mengenai dampak
industri kelapa sawit terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Pujud Utara dari perspektif ekonomi syariah.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan
mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan insights yang berharga dan relevan untuk

mengungkapkan bagaimana industri kelapa sawit mempengaruhi

“ 1bid., h 79
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pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Pujud Utara dari perspektif

ekonomi syariah.

Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian ini adalah orang yang
terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. *“‘dalam penelitian yang
menjadi informan adalah pimpinan 2 orang, karyawan 2 orang, dan pekerja
lapangan 2 orang di PT Karya Abadi Sama Sejati dan 13 orang masyarakat
Desa Pujud Utara yang berada di sekitar PT Karya Abadi Sama Sejati
ini.Total informan dalam penelitian ini adalah 19 orang. Informan dalam
penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, 19 informan sudah cukup mewakili dari
pekerja yang ada di PT.Karya Abadi Sama Sejati ini dan masyarakat yang
tinggal di daerah PT.Karya Abadi Sama Sejati. teknik ini bisa diartikan
sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu
jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan
dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari

ciri-ciri sampel yang ditetapkan.

E.- Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah hasil wawancara dan observasi dengan
informan. Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data

primer dan sekunder.

** Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya),h. 132.
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang dianggap tepat untuk di wawancarai. Informan tersebut yaitu pimpinan
dan karyawan PT.Karya Abadi Sama Sejati Dan masyarakat Desa Pujud
Utara Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua).*Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil catatan-catatan, dokumen-
dokumen usaha yang relevan dan mendukung permasalahan yang akan diteliti
yaitu mengenai Tinjauan Ekonomi Syariah Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Desa Pujud Utara Kecamatan Pujud Kabupaten

Rokan hilir

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Dalam penelitian tentang dampak keberadaan industri kelapa sawit
PT. Karya Abadi Sama Sejati terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat
Desa Pujud Utara, Kecamatan Pujud, penulis memanfaatkan beberapa teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang komprehensif. Teknik-
teknik tersebut mencakup observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen,
yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

* Sandu Siyoto, M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media
Publishing,2015), h.68.
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mengamati keadaan atau perilaku objek yang diteliti.*® Dalam
penelitian ini, observasi non-partisipan dipilih, di mana peneliti
berperan sebagai pengamat independen. Peneliti melakukan observasi
terhadap aktivitas dan dinamika ekonomi masyarakat Desa Pujud Utara
terkait industri kelapa sawit, khususnya interaksi antara masyarakat dan
PT. Karya Abadi Sama Sejati.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik interaksi langsung antara peneliti dengan
responden untuk mendapatkan data secara mendalam.*’ Peneliti
menggunakan wawancara terstruktur, di mana pertanyaan telah
disiapkan sebelumnya, untuk menggali informasi mengenai dampak
industri kelapa sawit terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Pematang Genting. Wawancara dilakukan dengan petani kelapa sawit
dan stakeholder lainnya di desa tersebut.
3. Dokumentasi

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen resmi atau
informasi  tertulis yang relevan dengan penelitian. Peneliti
mengumpulkan dokumen seperti sejarah desa, struktur organisasi, Visi
dan misi desa, serta dokumen lain yang dapat memberikan gambaran
tentang kondisi ekonomi dan sosial masyarakat Desa pujud utara.

Dokumentasi ini membantu melengkapi dan memperkuat data yang

*¢ Sugiono,Op.Cit.,h.310.
" Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), h.135.
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diperoleh dari observasi dan wawancara.

G. Analisis Data
1. Reduksi Data (Pengurangan Data)

Pengurangan data adalah proses dimana peneliti memilah, mengklasifikasi,
dan memusatkan fokus pada data yang relevan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berkaitan dengan
kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Pematang Genting yang terlibat
dalam industri kelapa sawit. Data tersebut akan disortir dan dianalisis
berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai dampak industri kelapa
sawit terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat *®

2. Penyajian Data (Penampilan Data)
Penyajian data melibatkan proses menggambarkan dan menjelaskan data
dalam bentuk narasi atau deskripsi yang sistematis. Data yang telah
disortir akan disajikan dalam bentuk narasi yang mudah dipahami,
menggambarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan di lapangan. Fokus utama penyajian data ini adalah untuk
memvisualisasikan bagaimana industri kelapa sawit mempengaruhi
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Pematang Genting dari
perspektif ekonomi syariah.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)

Penarikan kesimpulan melibatkan interpretasi dan analisis terhadap data

*8 Sugiyono,Op.Cit., h.8
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yang telah disajikan, dengan tujuan untuk menghasilkan temuan yang
dapat dipertanggung jawabkan. Kesimpulan ini akan diverifikasi
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dan teori yang relevan, untuk
memastikan kevalidan dan relevansi temuan dengan konteks penelitian.
Proses verifikasi ini akan memastikan bahwa data yang diperoleh benar-
benar mencerminkan dampak industri kelapa sawit terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Pujud Utara sesuai dengan

perspektif ekonomi syariah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Ao Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan di atas dapat di ambil beberapa

kesimpulan terkait dampak ada nya industri kelapa sawit PT karya abadi sama

sejati terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di desa pujud Utara

kecamatan pujud

1. Berdirinya PT Karya Abadi Sama Sejati ini memiliki dampak yang
positif yaitu infrastruktur dan peningkatan ekonomi masyarakat sebagai
mana telah tercipta lapangan kerja dan kemudahan masyarakat dalam
mencari nafkah untuk keluarga. Namun terdapat juga dampak yang
negatif, seperti polusi udara yang di rasakan masyarakat yang berdekatan
dengan wilayah pabrik. penting bagi pihak perusahaan untuk
menanggulangi dampak negatif tersebut.

2. Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Keberadaan Industri Kelapa Sawit
Secara Umum Sesuai Dengan Ekonomi Syariah. Bekerja dan berusaha
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan tindakan yang
di anjurkan. Islam memerintahkan agar umat nya mencari cara yang halal
dan bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan,
melalui keberadaan PT.Karya Abadi Sama Sejati. Serta membantu mereka
yang membutuhkan. Dalam konteks industri atau pabrik kelapa sawit,
prinsip prinsip Islam seperti keadilan dan keberpihakan kepada masyarakat

yang lemah harus di terapkan. Hal ini meliputi menghormati hak hak
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pekerja, karyawan dan masyarakat sekitar, serta memastikan kondisi kerja
yang adil dan upah yang layak. PT Karya Abadi Sama Sejati ini termasuk
menerapkan prinsip prinsip tersebut dan memberikan manfaat ekonomi

yang signifikan bagi masyarakat.

B.-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti

menyampaikan saran-saran Yyang bertujuan memberikan manfaat untuk

meningkatkan perekonomian masyarakat Adapun saran-saran yang dapat

disampaikan peneliti sebagai berikut:

1.

Industri kelapa sawit sebagai tempat penghasilan bagi warga diharapkan
mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi agar bisa membantu
masyarakat dalam meningkatkan perekonomian mereka sehingga taraf
hidup masyarakat.

Bagi pemerintah diharapkan dapat memperhatikan masyarakat dalam
memberikan lapangan keja dan pertanggung jawaban sosialnya, sehingga
mengurangi jumlah pengangguran dan dapat meningkatkan jumlah
perekonomian masyarakat.

Untuk masyarakat di sekitar perkebunan kelapa sawit harus mampu
melihat dan memanfaatkan peluang ekonomi yang ada di pt karya abadi
ini. Peluang bisnis sekecil apapun akan memberikan dampak terhadap
perekonomian yang otomatis akan mempengaruhi atau meningkatkan

penghasilan mereka.
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Apa dampak positif dan negatif industri PT Karya Abadi Sama Sejati?

Sebelum ada nya PT ini apakah lahan ini milik masyarakat atau hutan liar?
Apakah benar PT Karya Abadi ini dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
di desa pujud Utara?

Sejak tahun berapa PT Karya Abadi Sama Sejati ini berdiri?
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